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ABSTRAKSI

RIHOIRUL ANAM, 90 1500 5384. HUBUNGAN ANTARA SUASANA KE-
AGAMAAN DALAM EELUARGA DENGAN HOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEROLAH MENENGAH ATAS
MUHAMMADTYAH PALANGRARAYA

Di  Indonesia penyelenggarasn pendidikan dilaksanakan
melalui dua jalur. Yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan
luar sekolah. Adapun pendidikan yang dilaksanakan dalam
keluarga adalah termasuk bagian dari pada pendidikan luar
sekolah.Pendidikan dalam keluarga adalah merupakan suatu
pendidikan yang pertama dan utama, yang mana sebelum anak
itu menerima pendidikan dari orang lain terlebih dahulu anak
mengenal pendidikan melalui kebiasaan yang dilakukan oleh
anggota kelunarganya dan selanjut kebiasaan vyang dilakukan
didalam keluarganya akan dibiasakan atan dilakukan pula
dalam kehidupan masyarakat.

Fenelitian ini bertujuan untuk ingin mengebtahui
bagaimana suasana keagamaan dalam keluarga dan bagaimana
motivasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama
Islam di SMAM Palangkaraya serta bagaimana hubungan antara
suasana keagamaan alam keluarga dengan motivasi belajar
siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam. Adapun
lokasi penelitian ini adalah di SMA Muhammadiyah
Falangkaraya.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh <iswa kelas II dan III yang beragama Islam beserta
orang tua/wali siswa yang berjumlah 266 Sedangkan cara
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara
diundi masing-masing kelas yaitu kelas II dan kelas III
diambil 20 % yang jumlahnya 53 untuk orang tua/wali me-
nyesuaikan. !

Dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, angket dan dokumenter, kemudian data diolah dan
dianalisa dengan menggunakan rumus korelasi product moment
vang hasilnya adalah 0,480. Dari hasil perhitungan itu,
selanjutnya dikonsultasikan kepada tabel korelasi, hasilnya
menunjukkan pada kategori sedang (cukup). kemudian
dikonsultasikan lagi kepads r tabel pada taraf signifikan

diperoleh angka sebesar 0,273. Karena bila dibandingkan
antara r ps¢ dan r tabel itu lebih besar r tabel, maka
berarti hléotesa vang berbunyi " Ada hubungan yang positif
antara suasana keagamaan dalam keluarga dengan motivasi
belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama JTslam di
SMA. Muhammadiyah Palangkaraya diterima.

Karena adanya hubungan yang signifikan antara snasana
keagamaan dalam keluarga dengan motivasi belajar siswa pada
bidang studi Pendidikan Agama Islam, maka diharapkan kepada
para orang tua/wali siswa kiranya dapat mweningkatkan lagi
untuk menciptakan suasana keagamaan dalam kelusrga dan

diharapkan lagi kepada guru pendidikan agama Islam agar
meningkatkan hubungannya kepada orang tua/wali siswa dalam
rangka untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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BAB T
PENDAHULUAN

LATAR BELARANG .

Dslam kehidupan suatu bangsa, pendi:likan mempunyai
peransn yong amat penting untuok menjamin perkembangan dan
ke langeungan kehidupan Uangsa yang bersangtkutan.

Pidelam  Yndangg-vedan ieten TFendiditzn faeidinal

(UUAFN) telah disebumtkan bahus

1. lenyelenggaraan pendidikan dilsksanaksn melalui
dua dalur, yaitu jalur pendidikan sekolah  dan
jalur pendidikan luar sekolah.

2. Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan
yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar
mengajar ( KBH ) yang berjenjang dan
berkesinambungan.

3. Jalur prndidikan luar sekolah merupakan kegiatan
pendidikan diluar sekolah yang diselenggarakan
dengan melalui kegiatan belajar mengajar ( KBM )
yang tidsk harus berjemjamg dan berkesinsmbungan.

4. pendidikan kelusarga adalah merupakan bagian dari
pendidikan luar sekolah yan# dicelenggarakan
dalam keluarga dan yang meberi kevakinan agama,
nilai hudaye, nilai moral dan ketrampilan,
(UUSPN, 1988, pasal 10 ayat. 1 -4).

Keluarga sebagai jalur penyelenggara pendidikan yang
pertama dan utama mempunyai peran yang penting dan
menjadi titik tolak bagi pendidikan selanjutnya.

Kosep diatas tersebut bil=s dikaitkan dengan ajaran agama



Izlam tidaklabh wmenyimpang. karena dalam adarvan  sosnn
Ielam dngn ada pervintah untuk menyelenggarakan pendidilan
dalam keluarga. Sebagaimsna firman Allah dalam Al Gy =n
surah AL Tahrim avat £ vang berbunyi

J‘-r’
PR ;,'.

(ERTS) S PNV = \l\}‘,\_}‘ﬁdu‘u\j\

liani oranig-orang sang berviman., peliharaiai
divime dan keliarvgamy dari api  nevaka. . .oPepag

BRI 18&@5 : B51)

Ayal diatas mewnpbori  ganbaran tugas yang harns
ifiiakzonakan oleh nrang Loua yaitu
J. ong tns schagad pendidik kelnarga
Uiy ang Ine sebagai pemelihava serta pelindong kelu=aps.
dnavpa mernpakan Lingkangan  pendidikan  perbamn
vang  wendadi o dasar hidoge anak  dikemudian havi. Do
Finslkinmgan inilah  anak memmlai mempe laiari sl a
keliiagnan . sikop dan ablag orang tuanya.
Helalni pengalamapn vang tarus menerus, analk  Dbelaing
b imana bevsikop. basainann bekervia sama,  bheybaptonmg
dauat, e taial menzenal  hak  dan kewaiiban ton B
metipaliareai hal dan pendapet orang lain.
Dalaw  keluavga anak tidak hanyva diajoari  meonioudi
penerima =aia tetapi harue juda sebagai pemberi. Semmonya
il terganbung pada suasana kehidupan dalam ke luaga

Hzl-hal veang demikian tadi menuniukkan betapa berpevannys
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keluarga dalam pendidikan anak, oleh sebab itu dapatlah

dikatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan

luar =sekolah yang penting.

Justru itulah kebanyakan ahli pendidikan ber-
pendapat bahwa lingkungan keluarga adalah lembaga
pendidikan vang pertama dan utama. Dalam keluargalah anak
dididik menerima pendidikan dan bimbingan dari anggota
keluarga lainnya atan orang tuanya. Karena itu
keberhasilan pendidikan yang dilaksnakan dilingkungan
keluarga sangat berpengaruh pada pendidikan disekolah.
Pendidikan keluarga merupakan dasar terhadap pendidikan
anak selanjutnya. Hasil pendidikan yang diperoleh dari
keluarga akan membawa anak lebih bersemangat dalam
belajar baik disekolah madﬁun dilingkungan ﬁasyarakat.

Ada beberapa hal yang menyebabkan pentingnya fungsi
keluarga yaitu |
1. Keluarga merupakan kelompok kecil vyang anggotanya

saling berintraksi antara anak dan orang tuanya.

2. Orang tua mempunvai ﬁativasi vang kuat untuk mendidik
anak, karena anak merupakan amanat dari Allah SWT.
vang dititipkan kepada orang tuva.

3. Hubungan sosial yang relatif tetap, maka orang tua
memainkan peranan penting terhadap proses pendidikan
anak .

Dari uraian diatas memberi gambaran bahwa
keberhasilan pendidikan disamping dipengaruhi oleh faktor

intern Jjuga dipengaruhi oleh faktor ekstern. Keluarga



merupakan faktor ekstern mempunvai tanggung Jjawab besar
dalam memberikan dorongan terhadap keberhasilan
pendidikan anak.

Pada zaman sekarang ini ditengah kehidupan
masyarakat ada kecenderungan bahwa motivasi belajar dan
keberhasilan pendidikan hanya tergantung pada diri anak.
Sedangkan keluarga sebagal motivasi ekstern cenderung
mengabdikan fungsi dan tugasnya hanya sebagaian saja.

Padahal untuk menumbuhkan semangat dan motivasi
belajar itu, juga perlu adanya rangsangan dari berbagai
pihak. Diantaranya ialah kegiatan atau kebiasaan yang
dilakukan dalam keluarga. Beranjak dari uraian diatas
penulis tertarik untuk Eengetahui lebih dalam tentang
hal itu, vyang penuliﬁ.tuangkan dalam bentuk skripsi
dengan judul: " HUBUHG&H ANTARA SUASANA KEAGAMAAN DALAM
KELUARGA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDI
PENDIDTKAN AGAMA TSLAM °

RUMUSAN MASALAH.

Rerdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
i [ Bagnimﬁna suasana keagamaan dalam keluarga bagi siswa
SMA Muhammadiyah Palangkarays 7
2. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah
Palangkaraya pada bidang studi Pendidikan Agama

Islam ?

W

Apakah terdapat hubungan vang signifikan antara
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suasana keagamaan dalam keluarga dengan motivasi
belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam

di SMA Muhammadiyah Palangkaraya ?

TUJUAN DAN REGUNAAN PENELITIAN.

Berdasarkan rumusan masalah diatas. maka penelitian

ini mempunysi bertujuan sebagai berikut

1.

[y

Ingin mengetahui suasana keagamaan dalam keluarga
siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya.

Ingin mengetahui motivasi belajar siswa dalam bidang
studi Pendidikan Agama Islam.

Untuk menguji ada tidaknya hubungan antara suasana
keagamaan dalam keluargs dengan motivasi belajar siswa
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA

Muhammadivah Palanékaraya.

Adapun kegunaan penelitihn ini adalah sebagai berikut

s [

Untuk mengembangkan wawasan berfikir serta menambah
hasanah pengetahuan pennlis tentang pendidikan Islam
khususnya tentang hubungan antars suasana keagamaan
dalam keluarga dengan motivasi belajar siswa pada
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SHA
Muhammadiyah Falangkaraya.

Sebagai bahan masukan Fakultas Tarbiysh TAIN Antasari
Palangkaraya Dalam upayva mengambil langkah-langkah
selanjutnya.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak vang

berkepenten khususnya orang tua/wali s=siswa SHMA



Muhammadivah Palangkaraya agar mereka meningkatkan
kerja sama dalam membina para siswa agar siswa menjadi

generasi vang berbudi luhur, shaleh dan akram.
HIPOTESIS

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian vyang
telak disebutkan diatas, maka hipotesanya dapat
dirumuskan sebagai berikut
"  Ada hubungan yang positif antara suasana keagamaan
dalam kelunarga dengan motivaéi belajar siswa pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam di SHA Muhammadiyah

Palangkaraya '
KONSEP DAN PENGURURAN

Yang dimaksud deng;n suuasana keagamaan dalam
keluarga adalah aktifitas dan tata cara vyang bersifat
keagamaan vang dilaksaﬁakan oleh anggota keluarga
terutama orang tua/wali dalam lingkungan keluargaatau
rumah tangga. Sussana keagamaan dalam keluarga ini diukur
dengan berpedoman pad% indikator-indikator sebagai
berikut
1. Kebiasaan anggota keluarga menjalankan shalat wajib
dengan berjama ah.

2. Kebiasaan anggota keluarga membaca Al Qur  an.

3. Kebiasaan anggota keluarga makan bersama disertai
dengan doa

4. Redisiplinan sanggota keluarga menjalankan shalat 5

(lima) waktu



Aktifitas anggota keluarga menjalankan shalat sunat.
Kedisiplinan anggota keluarga menjalankan ibadah puasa
di bulan Ramadhan.

Aktifitas orang tua mengikuti perkembangan pendidikan
anak.

Usaha .orang tua/wali menyediakan sarana ibadah dan
sarana belajar.

Dari kedelapan indikator vang ada diatas cara

pengukurannya adalah sebagai berikut

|

Kebiasaan anggota keluarga menjalankan sholat wajib

dengan bherjama ah

a. 2 - 5 kali dalam sehari sekor 3
b. 1 kali dalam sehari sekor 2
c. Jarang mengeriakan sekor 1

Kebiasaan anggota kelluarga membaca Al Qur an dengan

melibatkan anak

a. Lebih dari 1 kali dalam seminggu sekor 3
b. 1 kali dalam seminggu sekor 2
c. Kadang-kadang sekor 1

Kebiasaan anggota keluarga makan bersama
a. Makan bersama 2 kali lebih dalam seharidan disertai
dengan do’a terlebih dahulu sebelum dan sesudah
makan
sekor 3
b. Makan bersama 1 kali dalam sehari dan disertai
dengan membaca do‘a sebelum dan sesudah makan

sekor 2



c. Tidak mempermasalahkan makan bersama atau berdo’a
sekor 1
Kedisiplinan anggota keluarga menjalankan sholat
fardhn
a. S5elalu menjalan sholat 5 waktu tepat pada waktunya
sekor 3
b. Selalu menjalankan sholat 5 waktu, tetapi pernah
sesekali tidak tepat pada waktunya.
sekor 2
c. Menjalankan sholat 5 waktu, tetapi tidak penah
tepat pada waktunya
| sekor 1

Aktifitas anggota keluarga menjalan sholat sunat

a. Lebih dari 1 kali dalam sehari semalam sekor 3
b. Hanya 1 kali dalam sehari semalam sekor 2
c. Jarang mengerjakan sekor 1

Kedigiplinan anggota keluarga menjalankan puasa bulan
Ramadhan
a. Sebulan penuh , sekor 3
b. Berbuka atau batal 1 - 3 kali tanpa halangan

sekor 2
c. Berbuka/batal lebih dari 3kali tanpa halangan

sekor 1
Aktifitas orang tua mengikuti perkembangan pendidikan
anak

a. Aktifitas orang tua menjelaskan kepada anak tentang



[da)

pentingnya pendidikan agama

1) Minimal 1 kali dalam seminggu sekor 3
2y Minimal 1 kali dalam dua minggu sekor 2
3) Jarang sekali sekor 1

FPerhatian orang tua/wali terhadap tugas vang
diberikan guru kepada anak

1) Selaln menanyakan tugaé kepada anak bila besok

harinya belajar agama Islam asekor 3
2) Kadang-kadang menanyakan tugas anak sekor 2
3) Aeuh tak acuh terhadap tugas anak sekor 1

Perhatian orang tua terhadap kesulitan belajar anak

dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam

1) Selalu membantu .jika mampu sekor 3
2) Kadang—kadahg membantu sekor 2
3y Acuh tak acuhi sekor 1

8. Usaha orang tua dalam menvediakan sarana belajar dan

sarana ibadah

a.

Menyediakan peralatan belajar

1) Mengusahakan semﬁa peralatan belajar Jjika mampu

w

sekor
2) Mengusahakan sebagian peralatan sekor 2
3) Tidak mengusahakan peralatan belakjar sekor 1

Menyediakan bukn tuntunan ibadah

1) Mengusahakan buku tuntunan ibadah sekor 3
2) Menyuruh menyalin dari orang lain sekor 2
3) Acuh tak acuh sekor 1

Menyediakan peralatan sholat
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1) Menyvediakan peralatan sholat untuk setiap
'anggota keluarga sekor 3
2) Menyediakan peralatan sholat tetapi tidak untuk
setiap anggota keluargsa sekor 2

3) Acuh tak acuh sekor 1

Motivasi belajar siswa bidang studi Pendidikan Agamsa
Islam adalah perubahan tenaga dalam diri seseorang vang
menimbulkan kegiatan belajar pada pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Motivasi belajar siswa dalam peneitian ini diukur
dengan indikator-indikator sebagai berikut
1. Frekuensi siswa mengikuti pelajaran Pendidika Agama

Islam disekolah.

2. Perhatian siswa terhadap pelajaran pendidikan Agama
Islam disekolah. !

3. Ketaatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
gurn agama Islam.

4. Keaktifan siswa mengikuti peringatan hari-hari besar
Islam yvang diselenggarakan oleh sekolah.

Dari keempat indikator diatas cara pengukurannya

adalah sebagai berikut

1. Frekuensi keaktifan siswa mengikuti pelajaran
Pendidikan agama Islam dalam satu semester
a. Aktif hadir atau sesekali tidak hadir karena adanya

halangan sekor 3

b. Aktif hadir tetapi pernah tidak masuk 1 - 3 kali
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tanpa sdanya halangan sekor 2
c. Lebih dari 3 ksali tidak mengikuti pelajaran tanpa
adanya halangan sekor 1
Perhatian siswa terhadap pendidikan agama islam
disekolah
a. Memperhatikan pelajaran dan menanyakan hal-hal yang
dianggap belum faham | sekor 3
b. Hanya memperhatikan saja tetapi tidak mau menanya-
kan apabila ada hal-hal yang masih belum dipahami
sekor 2
c. Tidak memperhatikan pelajaran pendidikan agama
Islam sekor 1
Ketaatan siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru agama Islam dalam éétu bulan:
a. Mengerjakan tugas spsuai dengan perintah sekor 3
b. Pernah tidak mengerjakan 2 kali tanpa ada halangan
sekor 2
c. Lebih dari 2 kali tidak mengerjakan tanpa adanya
halangan - sekor 1
Keaktifan siswa mengikuti peringatan hari-hari besar
Izlam vang diselelnggarakan oleh sekolah dalsm 1 tahun
tahun ajaran 1992/1993 - 1993/1994:
a. Aktif hadir 80 - 100 % sekor 3
b. Aktif hadir 60 - 70 % , sekor 2

e. Hadir kurang dari 60 % ‘ sekor 1



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

PENGERTIAN PENDIDIKAN

Istilah pendidikan sudah tiap hari
namun apa yang dimasud dengan pendidikan
vang mengetshui, untuk itulah maksa
dikemukakan beberapa pendapat para

pendidikan itu adalah sebagai berikut

kita dengarkan
itu banyak orang
dibawah akan

ahli tentang

1. Menurut Drs. Ahmad. D. Marimba bahwa pengertian
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh sipendidik terhsdap perkembangan Jjasmani dan
rokhani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian

vang utama, (Marimba, 1981).
2. Menurut Prof. Rithey (1980) dalam

buku pengantar

dasar-dasar pendidikan mengatakan " Pendidikan adalah
suatu aktifitas sosiall yang sensial yang memungkinkan

masyarakat komplek, modern.

3. Menurut S. Brojonegoro (1881) dirumuskan bahwa
pengertian pendidikan /mendidik sebagi berikut

Pendidikan/mendidik adalah tuntutan

kepada manusia

vang belum dewasa untuk menyiapkan agar dapat memenuhi

sendiri tugas hidupnyas atau dengan

cara singkat

pendidikan adalah tuntutan kepada pertumbuhan manusia
mulai lahir sampai tercapainys kedewassan, dalam arti

jJasmaniah dan rohaniahnysa.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat

diambil pengertian bahwa pendidikan

aktifitas dengan Jjalan membina

adalah suatu

potensi-potensi

pribadinya, yaitu rohani seperti cara berfikir, berkarsa

12



dan cipta, sedang jasmani seperti keadaan panca indra dan

ketrampilan.
BENTUK-BENTUK PENDIDIKAN

Lembaga pendidikan yang ada di Indonesia terbagi
menjadi dua yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan 1luar
sekolah. Karena pendidikan itun tidak ada batasnya sesuai

denga GBHN 1987 dikatakan bahwa prinsif pendidikan itu

adalah

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan

dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan
masyarakat Karena itn pendidikan adalah tanggung
jawab bersama antara keluyarga, masyarakat dan

pemerintah, (GBHN, 1987).

Para ahli membatasi téntang bentuk-bentuk pendidikan
ini sebagai berikut -
1. Menurut Lengeveld bahwp bentuk pendidikan sdalsah
a. Bentuk pendidikan lingkungan keluargs
b. Bentuk pendidikan lingkungan masyarakat
c. Bentuk Pendidikan lingkungan keagamaan.
(Drs. Suwarno, 1981 : B5)
2. Menurut Ki Hajar Dewantoro bentuk pendidikan itu
adalah sebagai berikut
a. Bentuk pendidikan lingkungan keluargsa
b. Bentuk pendidikan lingkungan masyarakat
c. Bentuk pendidikan lingkungsan sekolah.
(Drs. M. Noorsyah, 19868 : 13)
Jadi dari pendapat para ahli diatas dapat dimengerti

bahwa pendidikan itu skan berhasil dengan baik apabila
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ada keselarasan antara lingkungan keluarga, masyarakat
dan sekolah. Karena kelunarga itn termasuh bentuk
lingkungan pendidikan yang pertama da utama, maka
diharapkan lingkungan keluarga itu bisa untuk menciptakan
sunasan mengandung pendidikan sebab dari lingkungan
keluargalah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan yang
berdasarkan atas kebiasaan yang dilakukan oleh anggota

keluargas itu.
SUASANA KEAGAMAAN DALAM KELUARGA

Berbicara tentang suasana keagamaan dalam keluarga
beranjak dari pengertian suasana. Pengertian suasana
adalah:

Fengertian snasana: menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia sebagai he?ikut

Snasna berarti!keadaan sesuatu ataun  linghkungan
sesuatn " (Dikbud, 1990 : 881).

Sedangkan keagamaan berasal dari kats agama. Agama
berarti suatu kepercayaan yang dianut oleh manusia dalam
npayanya mencari hakekat hidup, (Ensiklopedi Pendidikan).

Menurut Purwa Darminta Keagamaan berarti sifat-=ifat
vang ada dalam agama. Jadi yang dimaksud dengan suasana
keagamaan adalah kebiasaan atan aktifitas vang ada pada
suatu lingkungan yang bercirikhas keagamaan.

Suasana keagamaan dapat diketahuni apahila ada unsur
pelaksana dan ajaran, sehingga bila ditarik kesimpulan

hahua suasana keagamaan adalah aktifitas dan tata cara



vang bercivikhas agama. Dalam hal ini adalah bhercirilkhas
agama Islam  yang dilaksanakan oleh anggota keluarga
calam Tinghkungan rumah banpgga .

Sedangkan perengertian keluarga adalah sebnagai

boriknl

Felnarga  merupakan lembaga yang ntama dan pertamna
dalom masyarakat mammesia. terbentuk dari  periemoan
Cpernibkabany  lelaki Jdan perempuan, dan dari merekns
ikn Inhiriah =atn generasi baru yang selanijntnyns
men imban ] kan ikatankolelnargaan dan tanggung iaual,
( Kosman , 1887 . 23)

'nri sinilah Lampalk bahua keluargs menjadi subyelk untul
membiiagakan  (melaknkan  =ecara tetap) terhadap njarvan
aiaron agama.

Suasana keagamaan memang perlu diciptakan zehaik
manghin latena e Inargs adalah mernpakan syvarat
keberha=zilalnva  pendidikan, keluarga yang dilipnli  wleh
suazna keagamaan yang bailk diharapkan dapat memberikan
clarongan bhagi analk untulk meraih atan memperelah
keherhasilan  atas  pendidikanya vang baik pula. EKarena
itnlah sinsana keagamzsan petrln diciptakan dan ditambuhlan
sejal dind  wungkin agar dalam rumah  tangga itu  dapat
men Jadi tenang, bahagin dan sejahtera demi untul
menrcapai  tujuan hidupnya. selalaras dengan firman Allah

Dalam =urah Ar Bum avabt 21 vang berbunyi
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Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptakan untukmu Istri-istri dari
kalanganmu sendiri, supaya kamu merasakan tenang dan
bahagia sakinah, dijadikanya diantara kamn rasa
kasih sayang sehingga terdapat tanda-tanda badi vang
berfikir, (QS. Ar Rum 21, Depag RI, 1986 : 644 )

Timbulnya suasana keagamaan itu bearti bahwa dalam
bentuk sikap dan tindak-tanduk dalam keluarga selalu
diwarnai dengan ajaran-ajaran agama, suasana keagamaan
ini dapa£ timbul apabila setiap anggota keluarga atan
rumah tangga selalu mendasarkan tindak-tanduknya terhadap
ajaran-ajaran agama tersebut. Dengan timbulnya suasana
kegamaan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan dapat
menimbulkan rasa puas, amsn tentram dan tenang terhadap
anggota keluarga.

Dalam menumbuhkan suasana keagamaan dalam keluargsa
itu, Prof. DR. Hasén Langulung menyebutkan cara-cara
Ipraktis semangat keagaﬂaan vang patut untuk ditanamkan

pada anak adalah sebagai beriknt

1. Memberi tauladan yang baik kepada mereka dengan
kekuatan iman kepada Allah SWT. Dan berpegdang
teguh pada ajaran-ajaran agama dalam bentuk yang
sempurna dan dlam waktu yang tertentu.

Z. Membiasakan mereksa menunaikan syariat-syariat
agama semenjak kecil sehingga penunaian itu
menjadi kebiasaan dan mendarah daging.

3. Menyiapkan suasana agama dan spiritual vang
sesuai dengan dirumah dimana mereka berada.

4. Membimbing mereka membaca bacaan-bacaan vang
berguna dan memikirkan ciptaan-ciptaan Allah SWT.
Dan mahlug-Nya sebagai bukti sistem kehalusan
penciptaan itu.

2. Menggalakkan mereka turut serta dalam aktifitas-
aktifitas agama dan lain-lain sejenisnya, (Hasan
Langulung, 1989 : 20).

Kemudian dalam hal ini Faris ma ruf Noor Jjuga
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mengemukakan beberapa pendapatnya mengenai hal-hal vyang
termasuk untuk menumbuhkan =suasana keagamaan dlam

keluarga adalah sebagai berikut

Illustrasi lukisan keagamaan.

Tuntunan praktik beragama.

Pendidikan/bimbingan keagamasan.

Mempelajari ajaran ajaran agama.

Pengamalan terhadap ajaran agama, (Faris Ma ruf
Noor, 1983 : B83).

S RS

Demikianlah usaha-usaha untuk menumbuhkan suasana
keagamaan dalam keluarga yang perlu diketahui oleh
keluarga yang benar-benar ingin menjadi keluarga dengan
suasana yang bahagia sejahtera yang diwarnai dengan
ajaran dan tuntunan agama. Dalam kaitanva dengan itu
semua perlu dijabarkan l;gi mengenai kreteria dari pada

keluarga sakinah agar dapat tercapai yang diinginkan

atan apa yvang diharapkan.

Kebahagiaan, ketentraman dan kesejahteraan adalah
menjadi salah satu sasaran pokok dalam satu kehidupan
keluarga. Kebahagiaan dan kesejahteraan hidup dalam
keluarga itu adalah dalam artian bahagia lahir dan batin,
jasmani dan rokhani. Konsep sejahtera dan bahagia itulah
vang biasa disebut dengan istilah keluarga sakinah.

Selaras dengan itun pokok-pokok pikiran vang
dikemukakan oleh KH. EZ. Muttaqin dalam bukunya Keluarga
sakinah/NKKBS ditinjan dari segi iman dan ibadah

mengatakan bahwa
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Kelangsungan hidup manusiaterjadi melalui suasana
keluarga yang dialirkan melalui rasa cinta dan kasih
(mawaddah warahmah), satu sama lain saling membela
eksistensinya sehingga dapat tercapai- ketentraman
(sakinah), (Muttagqin, 1988 : 20).

Adapun untuk menciptakan suasana bahagian dan

sejahtera itu, KH. EZ Muttagqin juga mengemukakan pendapat

diantaranya adalah

1. Suami dan istri mempunyai niat yang ikhlas dalam
membangun rumah tangganysa.

2. Setiap anggota rumah tanggs atau keluarga
memahami dan dapat menjalankan tugas dan
fungsinya masing-masing.

3. Terpeliharanya kesehatan hidup.

4. Terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga.

5. Tercapainya fungsi pendidikan keluarga terutama
bagi anak-anak, (Muttaqin, 1988 : 51).

Adapun diantara faktor vang dapat mempengaruhi
timbulnya sifat keagamaanypada diri anak adalah
1. Orang tua, karena grang tua itu vyang paling dekat
dengan anak terutama.ibu, maka kebiiasaan yang telah
dilakukan oleh orang tua ( ibu bapak ) akan ditiru
atau dilakukan pula oleh anaknya. Orang tua harus
membiasakan dan meiatih anak-anaknya sejak kecil
sesuai dengan ajaran agama sesuail dengan ajaran agama
dan melarang mereka melakukan hal-hal vyang dilarang
oleh agama.
Dengan demikian, maka dasar-dasar agama yang diberikan
oleh orang tua secara amaliyah (praktik) dapat
terjalin dengan kuatnya kedalam pribadinya. Yang

secara otomatis akan menimbulksan rasa cinta kepada

agama. Jadi apabila anak itu sudah dilatih untuk
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melakukan amaliyah keagamaan, maka apabila isa sudah
dewasa amaliyah itu merupakan kebiasaan yang harus
dilakukan.

Fergaulan/lingkungan, setelah anak itu agak dewasa dia
akan bergaul dengan teman-temannya yang sebaya, dsalam
perdaulan itu anak akan menerima pelajaran secara
tidak disadari yang berlainan dengan spa yang telah
diajarkan oleh orang tua didalam kehidupan rumah
tangganya. Bila hal ini terus menerus terjadi pada
diri anak, maka itupun akan mempengaruhi terhadap
kepfibadian seorang anak. Oleh sebab itu hendaklah
menjadi perhatian bagi orang tua dalam membimbing anak
nya dalam bergaul, sebab dalam pergaulan ini timbul
unsur-unsur lain y;ng berbeda dengan kebiasaan vang
ada pada keluargg. Supaya tidak menjadi hilang apa
vang telah diajarkﬁn oleh orang tua kepada anak dalam
kehidupan rumah tangga

MOTIVASI BELAJAR SISWA

1.Pengertian motivasi belajar
Ada beberapa ahli berpendapat tentang pengertian

Motivasi belajar

a. Motivsi adalah suatu perubahan tenaga dalam
pribadi seseorang yang di tandsi oleh dorongan
afektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai
tujuan, (Wasti Sumanto, 1989 - 191 ).

b. Motivasi adalah pendorongan snatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk
bertindak melaksanakan sesuatuy sehingga mencapai
hasil atau tujuan tertentu, ( Ngalim Purwanto,
1992 : 71).
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Motivasi belajar ialah keseluruhan dava penggerak
psikis didalam diri siswa vyang menimbulkan
kegiatan belajar menjamin kelangsungankegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar
demi mencapai suatu tujuan, (WS. Wingkel, 1991
92,

Dari pengertian diatas, maka daspatlah diambil hal-
hal yang pokok sebagai berikut
1) Motivasi merupakan suatu perubahan Jjiwa dan

tenaga dalam diri seseorang.

2) Perubahn itu pada dasarnys ditandai oleh dorongan
afektif dan disadarinya.

3) Perubahan itu merupakan suatu reaksi dalam hal
ini menimbulkan reaksi kegiatan belajar pada diri
seseorang untuk ménpaiacapi suatu tujuan.

2. Timbulnya motivasi belajar

Pada dasarnya ygng menimbulkan motivasi belajar
siswa itu ada 2 (dua) yaitu

a. Motivasi Instrinsik.

b. Motivasi Ekstrinsik.

Menurut WS. Wingkel (1991) menyatakan bahwa motivasi
instrinsik adalah kegiatan belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan penghayatan kebutuhan dan dorongan mutlak
vang ada kaitannyva dengan aktifitas belajar.

Henu;nt Amier Daien Tndrakusuma (1973) Menyatakan
bahwa motivasi itn timbul jika

a. Adanya kebutuhan.

bh. Adanya pengetahuan tentang kemajuanya sendiri.
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c. Adanya Cita-cita.

Sedangkan motivasi ekstrinsik menurut WS. Wingkel
(1991) adalah aktifitas belajar dimulai dan diteruskan
berdasarkan kebutuhan dan dorongan yang secara tidak
mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. Menurutnya
Yang termasuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain
a. Belaiar demi memenuhi kewajiban.

b. Belajae demi menghindari hukuman.

c. Belajar demi hadiyah yang disajikan.
d. Belajar demi gengsi.

e. Belajar demi memperoleh sanjungan.
f. Belajar demi tuntutan jabatan.

Pentingnya motivasi dalam belajar

Motivasi belajar=memégang peran vang sangat penting
dalam memberikan semangat belajar, sehingga seseorang
vang bermotivasi kuat memilki tenaga banyak untuk
melaksanakan kegiatan belajar demi tercapainya tuiuan
vang diharapkanya. Sehubungan denga hal itn dikatakan

hahwa

Apabila dorongan untuk meraih suatu tujuan tertentu
terpenuhi, akan terpenuhi pula kondisi-kondisi vang
dimsna seseorang bisa mencurahkan nupayanya vang
diperlukan untuk mempelajari metode-metode vang
ditepat, guna mengantarkan pada tujuan-tujusn itu.
(Usman Najti, 185 : 182).

Motivasi erat =sekali hubungannya dengan suatn
kebutuhan. Misalnya siswa yvang ingin menghavati ajaran

ITslam, maka ia akan terdorong untuk mempelajari
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pendidikan agama Islam dan setelah mempelajari, maka ia
akan bertingkah 1aku sesusi dengan ajaran Islam untuk
mencapai keselamatan dunia dan akhirat.

Bidang studi Pendidikan Agama Islam

Salah satu bidang studi yang wajib diikuti oleh
setisp siswa yang beragama Islam adalah Pendidikan Agama
Tslam. Materi vang ajarkan di sekolah menengah
tingkatatas adalah berkisar pada masalah
a. Keimanan.

b. Ibadah.
c. Al Qur’an.
d. Ahlaq.
e. Syari’ah.
f. Muamalah.

Dalam Garis-garis;sasar Program Pengajaran (1984)

'dinyatakan bahwa tujuﬁn Pendidikan Agama Islam disekolah

umum adalah

Meningkatkan penghayatan dan pengamalan sisws
tentang agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-
hari' baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara,
(GBFP, 1989 : 84)

Sehubungan dengan tujuan tersebut diatas, maka
ditetapkan tema sentral vang harus dicapai secara minimum
pada sekolah menengah umum tingkat atas yang senantiasa

didasarkan oleh keimanan vang benar



1) Siswa taat beribadah, berdzikir, berdo’'a serta
mampu menjadi imam.

2) Siswa mampu membaca Al Qur’ an dan menghayati
makananysa.

3) Siswa memiliki ahlaqg yang baik.

4) Siswa mampu menerapkan muamalah dengan baik dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
vang berdasarkan pada Pancasila dan UUD "45,
(Mansur, 1989 : 48)

Tnjuan Pendidikan Agama Islam di sekolah lanjutan
tingkat atas akan dapat tercapai dengan baik apabila
siswa telah mempunyai dasar pendidikan agama dari
lingkungan kelnarganyva dan motivasi belajar siswa vang

kuat .



BAB III
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAB MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini bahan dan macam data yang

diperlukan meliputi data primer dan data sekunder.

1

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung

terhadap obyek vyang diteliti. Adapun vyang termasuk

data primer dalam penelitian ini antara lain melipunti

a. Tingkat pendidikan orang tus/wali siswa SMA Muham-
madiyah Palangkaraya.

b. Tingkat sosial keﬁgamaan orang tua/wali siswa SMA
Muhammadiyah Palangkaraya.

c. Suuasana amaliyvah keagamsan orang tna/wali siswa
SMA Muhammadiyah Palangkarava.

d. Aktifitas belajar siswa SMA Muhammadiyah Palangka

Raya

@

Hubungan orang tua/wali siswa dengan siswa SMA

Muhammadiyah Palangkaraya.

f. Motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah Palangka
Raya.

Data sekunder adalah data yang dikuﬁpulkan secara

langsung misalnya dari sumber dokumentasi.

24



B.

Yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini

antara lain

a. Data tentang sejarah berdirinya SMA Mohammadiyah
Falangkaraya.

b. Data tentang sarana dan fasilitas SMA Muhammadiyah
Palangkaraya.

¢. Data tentang jﬁmlah siswa SMA Muhammadiyah Palanghka
Raya.

d. Data tentang jumlah guru SMA Muhammadiyah Palangka
Raya.

e. Data tentang Jjumlah orang tua/wali siswa SMA Muham-

madiyah Falangkaraya.
HETUDULOGI'PENELITIAN

1. TERNIK PENARIKAR SAMPEL

Yuny men,adi populasi dalam penelitian ini adalan
s@lurun siswa olih Muhammadiyall Palanykaraya beserta wali/
orany tLua siswa yany verayama lslam.

Huapun yan, oljgacikan sampel adalan kelas 11 oan 11l
untuk kelas 1 tivak digadikan sauwpel karena waxktu mengada
kan penelitian kelas itu belum ada, Kemudian jumlah kelas

Il dan 1ii terdiri dari :

No Relas Jumlah siswa Jumlah orang tua/wali siswa
1 I1 150 150
2 LT 116 116

Jumlah : 266 : 266
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Mengingat Jjumlah populasi yang begitu banyak, maka
penilis menetapkan dengan mengambil sampel 20 % dari
jumlah populasi yvang ada, kemudian orang tua/wali siswa
menyesuaikan dengan siswa.

Pengambilan sampel 20 % ini dilakukan pada masing
kelas yaitu kelas II 20 % kelas III 20 %. Hal ini
berdasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Suharsini
Arikunto (1992), bahwa jika subyek penelitian kurang dari
100, maka sebaiknya diambil seluruhnya, tetapi jika lebih
dari 100 dapat diambil antara 10 - 25 i

Untuk menentukan siswa yang terpilih sebagai sampel
penelitian, maka masing-masing kelas II dan III dilakukan
secara random, yaitu dengén cara diundi dan yang keluar
itulah sebagai sampelldalém penelitian ini.

Untuk elebih jela§nya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. |

TABEL 1
POPULAST SAMPEL

No : Kls : Jml siwa : sampel 20 % :Jml wali : sampel 20 ¥

1 1.1 150 30 150 30
2 111 118 23 1186 23
Jumlah 268 53 268 53

2. TERNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah =ebagai berikut



a.
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Observasi

Teknik iri dilakukan dengan mengamati sasaran vang

diteliti dengan maksud untuk memperoleh data tentang

1) Gambaran 1lokasi/keadaan SMA Muhammadiyah Palangka
Raya.

2) Keadaan belasjar siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya
dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama islam.

3) Readaan gedung, sarana dan prasarana sekolah.

4) Jumlah perkembangan siswa. '

5) Jumlah karyaswan dan tenaga pengajar.
Wawancara

Teknik ini dilakukan dengan mewancarai kepsala sekolah,
gurun pendidikan ragam}:a'Islam dan sebagain siswa SMA
Muhammadiyah Palangkaraya untuk memperoleh penjelasan
trntané hal vang b;rkaitan dengan penelitian guna

memperoleh data

1) Gejala motivasi belajar siswa khususnya terhadap
pelaiarana pendidikan agama islam.

2) Tingkat pendidikan orang tua/wali siswa.

3) Suasana amaliyah keagamaan dalam keluarga orang

tua/wali siswa SMA Muhammaditah Palangkaraya.
Anghket

Teknik ini dilakukan dengan cars mengedarkan angket

vang telah disapkan untuk diisi oleh orang tua/wali



siswa dan siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya (sampel)

Euna mendapatkan déta tentang

1)
2)
3)
4)

Hubungan orang tua/wali siswa dengan siswa.

Aktifitas belajar sisws.

Tingkat pendidikan orang tua/wali siswa.

Suasana amaliyah keagamaan dalam keluarga orang

tua/wali yvang melipnti

a) Kebiasaan anggota keluarga menialankan shalat
wajib.

b) Kedisiplinan anggota keluarga menjalankan halat

7]

sunat. .

c) Kebiasaan anggota keluarga membaca Al qur an.

d) kedisiplinan orang tua/wali menjalankan ibadah
puasa. ; ‘

e) Aktifitas orang, tua/wali mengikuti perkembangan
pendidikan agamé anak disekolah.

f) Usaha orang tua/wali menyediakan sarana ibadah

dan helajar.

Dokumenter

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang

1)

2)

oY)
~—

4)

Ssejarah berdirinya SMA Muhammadivah Palangkaraya.
Sarana dan fasilitas pendidikan SMA Muhammadiyah
palangkaraya.

Jumlah siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya.

Jumlah orang tua/wali siswa SHA Muhammadiyah

Palangkaraya.



5) Jumlah guru SMA Muhammadiyah Palangkarava.
3. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA UJI HIPOTESA

a. PENGOLAHAN DATA
Mordalis (1989) menyetakan, bahwa pengolahan data
itu menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut
1) Editing, Peneliti mengadakan pengecekan terhadap
kemungkinan kesalahan pengisian daftar pertanyaan
atas ketidak serasian informasi.
2) Coding, Peneliti mengelompokkan data dari jawaban
responden menurut Jjenisnya dengan memberi tanda

guna mempermudah pengolahan data.

w
~

Tabulating, Peneliti menyusun tabel untuk tiap-tiap
data serta menghitungnya dalam frekuensi dan
prosentase sehingga tersusun data secara nyats.

4) Analizing, Penelhti membuat analisa sebagai dasar
bagi penarikan kesimpulan vang dibuat dalam bentuk

uraian dan interprestasi dats.
b. ANALISA DAN UJI HIPOTESIS

Untuk menguji hipotesa vang diajukan dalam
penelitian ini yang berbunyi

Ada hubungan yang positif antara suasana keagamaan
dalam keluarga dengan motivasi belajar siswa pada
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadiyah Palangkaraya ".
Hipotesa diatas akan diuii dengan menggunakan Korelasi

Product Moment, Yang rumusnya adalah



N (2 xy) - (3 x)(3 y)

Xy

{N(zxz)—(zx:ﬁf}{N(zyz)-(zwz}

Keterangan

r = Korelasi antara dua variabel.

N = Jumlah sampel/responden.

X = Variabel x yaitu Suassna keagamaan.

v = Variabel y yaitn Motivasi belajar =iswa.



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM TENTANG LATAR BELAEKANG OBYEK

x.

SEJARAH BERDIRINYA SMA MUHAMMADIYAH PALANGEKARAYA.

Sekolah menengah atas muhammadiyah adalah
merupakan suatu lembaga pendidikan umum yang berdiri
dibawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan
dibawah naungan organisasi Islam vang bernama
Muhammadiyah.

Sekolah ini didirikan pada Tanggal 12 Desember
tahun 1977 berdasarkan -akte berdiri sekolah menengah
atas Muhammadiyah :pusat/cam/majelis pendidikan dan
pengajaran secara res%i dan terdaftar dengan nomor:
4154/11-1/KTG-77/1983 dengan status diakui oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 17
Januari 1983 dengan nomor data sekolah 06014.003 sertsa
berdasarkan keputusan Direktorat Jendral Pendidikan
Dasar dan Menengah pada tanggal 1 Pebruari 1989 nomor:
001/C/KEP/1989 dengan status disamakan.

Sekolah SMA Muhammadiyah Palangkaraya didirikan
dengan gedung semi permanen atas hasil swadaya

masvarakat vang berstatus swasta.

33
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Mulai dari didirikannya sekolah ini sudah pernah
berganti seorang pemimpin atau kepala sekolah 6 kali.
Adapun vyang pertama ‘kali menjabat sebagai kepala
sekolah SMA Muhammadiyah Pslangkaraya adalah Bapak
Drs. Rinco Norkim, beliﬁu menjabat mulai dari tahun
1977 hingga 1980 setelah masa jabatan bapak Drs, Rinco
Norkim berakhir kemudian diteruskan oleh bapak.Drs.A
Gani..mulai dari tahun 1980 sampai dengan tahun.1983
kemudian diteruskan lagi oleh Bapak Drs. S. Samat
mulai dari tahun 1983 sampai dengan tahun 1986.
Setelah itu diteruskan lagi oleh bapak Drs Bahruddin
selama 3 tahun kemudian diganti lsgi oleh 1Ibu Dra
Tatik mulai dari tahun i989 sampai dengan tahun 1992,
Sedangkan mulai dari T;hun 1992 hingga sekarang kepala
sekolah SMA Huhamma@iyah Palangkaraya adalah Bapak

Drs. Muchtar.
KEADAAN SISWA SMA MUHAMMADIYAH PALANGEKARAYA.

Dalam tahun ‘ajaran 1994 /1995 siswa SHA
Muhammadiyah Palangkaraya berjumlah 410 orang siswa
vang terdiri dari 222 siswa laki-laki dan 188 siswa
perempuan. Dari Jjumlah itu terbagi dalam 10 kelas
vaitu kelas I (satu) ada 4 (empat) kelas, kelas TII
terdiri dari 3 kelas, sedangkan kelas III terdiri dari
3 kelas.

Untuk 1lebih Jjelasnya keadaan jumlah siswa SMA
Muhammadiyah Palangkaraya, dapatlah dilihat pada tabel

dibawah ini
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TABEIL 2

KEADAAN SISWA SMAM PALANGEARAYA
TAHUN 'AJARAN 1994/95

1 I 1 21 15 21 : 185 » 21 18 21 15
2 I 2 - | 18 23 ¢ 1B 21 18 21 18
3 : 3 : 27 9 a2 9 27 9 27 9
4 I 4 13 22 13 22 : 13 22 13 22
5 LI A1 = 11 16 11 16 11 18 11 16
B IT A2 11. ¢ 38 11 + 28 ¢ 11 : 328 11 : 28
7 IT A3 : 50 : 34 : 50 : 34 : 50 : 34 - 50 : 34
8 LIT ALY = 1% ¢« 18 i1 & 15 ¢« 11 « 35 11 i 15
9 ITI A2 = 22 + 12 ¢ 22 = 12 ¢ 22 = 12 27 ¢ 12

Sumber data TU SMAM Palangkaraya
Dari data diatas dapat dengan jelas diketahui
bahwa jumlah kelss sebanyak 13 kelas, sedangkan jumlah
ruang/lokal untuk belajar yang ada sekarang ini
sebanyak 8 ruangan, oleh sebab itu menurut kepala
sekolah Muhammadiyah Palangkaraya untﬁk mengantisipasi
atau mengatasi kekurangan ruangan tersebut, maka
sebagian dari kelas yang ada yaitu 5 kelas kegiatan
belajarnya dilaksanakan pada sore hari.
Berdasarkan dari dokumentasi SMAM Palangkaraya

bahwa perkembangan siswa cukup baik. Artinya mulai
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dari tahun 1988 hingga sekarang ini Jjumlah siswanya
tidak jauh berbeda. Untuk mengetahui hal itu, maka

dapat dilihat pada tabel dibawah ini

TABEL 3

DAFTAR PERKEMBANGAN SISWA SMAM PALANGEKARAYA
TAHUN 1988 - 1994

Ko & KEIRE scmcnimm o i e it i i e it e e S i i
LiP:LiPaLePith:i:PiLiPesLePrLhaP
: I (| 18 ¢ 16: 18: 132 19: 17: 132 18: 18: 12: 1B: 13 212 15
2T 2 20 : 15: 18: 17: 15: 17: 20: 12: 22: 13: 24: 12: 16: 27
3:1 3 15 + 29 18: 14 19; 18: 2V 13: 25 9: & 15 dit B
4 : 1 4 - =% 19: 24¢ 11: 17 10: 28: 15; 22 Z23: 18 13y 42
5:1I A1 (10 = 5: B: 7: 10° 5: 5:.12: 13 9§ 11: 15: 11: 16:
B+ 1I AZ (15 2 19: M Z2: 10 13: 11: 22: Q¢ 15:.43: 12: 11: 28
T2 I1 A3 15 : 18: 21: 18: il: 41: 48: 35: 41: 35: 39: 21: 50: 34:

: TIT Al +12 ¢ 11: 9: B: 7: T¢ 12: 12 5: 12: 12: 98: 11: 15:

o @

: 11T A2 10 ¢ 13: 16: 19: 18 19: 21: 12: 13: 22 10: 13: 22: 12:
10 : III A3 :36 : 43: 18: 18: 22: 19: 41: 35: 34: 29: 38: 40: 35: 21:

Sumber data Dokumen SMAM Palangkarsya.

3. KEADAAN GURU.

Guru SMA Muhammadiyah Palangkaraya berjumlah 43
orang. Adapun daftar rincian nama guru dan bidang
studi vang dipegang/diajarkan dapat dilihat pada tabel

berikut:
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TABEL 4

DAFTAR NAMA GURU SMA MUHAMMADIYAH PALANGKARAYA
DAN DAFTAR BIDANG STUDI YANG DI AJARKANNYA
TAHUN AJARAN 1994/95

No| Nama Bidang Studi
1| Drs. Muchtar BP/BK
2! Drs. Marwan Syukur Ekonohmi
!. i .-:“-,I?'_’,. .; : lI o :
E 51 G.A. Abrans E
| 8] H a1l idin | Senssindu
| 7{ Dra. Ubsun Lubis i Al Islami ’
B8f Dra. Sri Mulya Windu. A| a. Senasindu b. PSPB
3! Dra. Siti Arofsh Bahasa Inggris
10| Pra. Zainurrahmi Geografi
11| Drs. Syamsullah PMP /KN
12} Dra. Rohanah BASASIN
13} Drs. M. Ramli a. Ekonomi/AKT b. Ket. AKT
14| Drs. 'Suroso a. Sos. Ant. b. TT. Negara
15] Drs. Rois Mahfud Bahasa Inggris
18| Drs. Orhan Gumbri Matematika
17| Yusri Wati BASASIN
18| Purna Haidawati Fisika
18] Yuliana Lamiyang Biologi
20| Sri Winarsih Fisiks
21| Huis H. Jamal Ekonomi dan Pend. Jas.
22| Sulaiman I Adanm Matematika
23| Dra. Rini Agustini! BASASIN
24| Dra. Riyani ' Perpustakaan
'|25] Drs. Abdul Bakir Akutansi
28| Drs. Husni Geogrfi dan PSPB
27| Subari BA. Pend. Kesenian
28| Drs. Kasbullah XS. Bahasa Arab
28] Drs. Sugianto Matematika
30 Drs. S. Aliyansyah- Matematika
31| Drs. Mulyadi Biologi
32| Drs. Bulkan Matematika
33| Drs. Riduansyah Bahasa Arab dan Al Islami
34| Dra. Isti’adah Kimis
35| Harysadi Fisika
36| R. Jumadiansyah Bahasa Arab
37| Drs. Abd. Manaf Eemuhammadiyah
38 M. Syairi Abdullah Al Islami kemuhammadiyahan
39| Sri Candrs Nila Wati Bahasa Inggris dan Kesenian
40| Drs. Warsidi Kimia
41| Dra. Sadinem BASASIN
42| Drs. Rizali Hadi Pend. Jas.
43 A s hud i Ketrampilan Elektronika

Sumber

datd Dokumen SMAM Palangharaya
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Dari sejumlah guru diatas yaitu berjumlah 43
orang vang bertugas sebaguai guru agama Islam ada 3
(tiga) orang yaitu
1. Dra. Ubaun Lubis Mengajar di ©SMAM Palangkaraya

mulai dari tahun 1991 hingga sekarang. Dari hasil
wawancara penulis dengan guru tersebut, beliau
tamat sarjana S1 pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya pada tahun 1993

2. Drs. Riduansyah Berijazah sarjana S1 pada Fakultas
Usuluddi TAIN Atasari Banjarmasin sekitar tahun
1990, beliau mengajar Pendidikan Agama Islam di SMA
Muhammadivah Palangkaraya kurang lebih suda 2,5
tahun terhitung sampai sekarang.

3. M. Syairi Abdullah, Gurn Pendidikan Agama Islam
Yang satu ini adalah lulus sarjana muda pada tahun
1988 dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin. Adapun lama mengajar di SMA
Muhammadiyah Palangkaraya kurang lebih selama 3
tahun vaitu mulai dari tahun 1991 hingga sekarang.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam yang di SMA
Muhammadivah Palangkaraya adalah cukup berkompetensi
karena beli dilihat dari latar belakang pendidikannya
semuanyva termasuk sarjana péndidikan oleh sebab itulah

bisa dikatan cukup baik.
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4. SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH

Jumlah Gedung

1) 13 ruangan untuk ruang belajar.

2) 1 ruangan untuk ruang kepala sekolah.

3) 1 ruangan untuk tempat perpustakaan sekolah.

4) 1 ruangan untuk staf guru/tenaga pengajar.

5) 1 ruangan untuk ruang tata usaha.

6) 1 ruangan untuk sekretariat 0SIS dan sanggar
Pramuka.

7) 4 buah kamar kecil/WC.

Sarana Ibadah

Untuk kegiatan ibadah dan kegiatan keagamaan vang

lainnyadipusatkqn di masjid. Masji itu adalah

masjid yayasan perguruan muhammadiyah.
I

5. LETARK GEDUNG SEKOLAH

Sekolah Menengan Umum Tingkat Atas Muhammadiyah

Palangkaraya berlokasikan di jalan RT. A. Milono

dengan batas-batas sebagai berikut

a~

b.

Sebelah barat/depan adalah jalan RT. A. Milono.
Sebelah Utara/kiri adalah jalan Anggrek 1.

Sebelah timur/Belakang Pekarangan dan rumah
penduduk.

Sebelah selatan/kanan adalah jalan Kristopel

Mihing.
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PENYAJIAN DATA

Dalam rumusan masalah telah di kemukakan bahwa
masalah yang akan diteliti adalah
1. Bagaimana suasana keagamaan dalam kuluarga siswa SMA

Huhammadiyah Palangkaraya.
2. Bagaimana motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah
Palangkaraya pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.
3. Apakah ada hubungan yang positif santars suasana
keagamaan dalam keluarga dengan motivasi belajar siswa
pada bidang studi Pemdidikan agama Islam di SMA
Muhammadiyah Palangkaraya.

Sebelum hubungan antara suasana keagamaan dalam
keluarga dengan motivasi.belajar siswa diuji secara
kuantitatif, terlebih daﬁﬁlu disajikan secara kualitati
guna untuk mengetahui bagaimana suasana keagamaan dalam
keluarga dan motivasi belajar siswa. Adapun data vyang
disajikan secara kualitati tersebut adalah data tentang
Rebiasaan anggota keluarga menjalankan shalat wajib
dengan berjamaah, kebiésaan anggota keluarga membaca
kitab Al Qur’'an, kebiasaan anggota keluarga makan
bersama, kedisiplinan orang tua menjalan sholat 1ima
waktu, aktifitas orang tua menjalankan shalat sunnat,
kedisiplinan orang tua menjalankan puasa bulan Ramadhan,
aktifitas orang tua/waii mengikuti perkembangan
pendidikan anak, Usaha orang tua/wali dalam menyediakan
sarana ibadah dang sarana belajar, frekuensi siswa

mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah,
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perhatian siswa terhadap pelajaran Pendidikan Agama
disekolah dan ketaatan siswa dalam mengerjjakan tugas
vang telah diberikan oleh guru Pemdidikan Agama disekolah
serta aktifitas siswa mengikuti peringatan hari-hari
besar Islam yang diselenggarakan oleh sekolah.

Adapun data-data diatas dapat dilihat Tabel-tabel
dibawah ini
1. Kebiasaan anggota keluarga menjalankan shalat wajib

dengan berjamaah

TABEL 5

DISTRIBUSI FREKUENSI KEBIASAAN ANGGOTA KELUARGA
HEJALAN SHALAT WAJIB DENGAN BERJAMAAH

e e e e e e ———— i — ————————————— e et o e o e o o . o o —

No Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : 2 kali dalam sehari ; 33 . 62,26 Y%

2 : 1 kali dalam sehari : 10 v 18,86 X

3 : Jarang mmengerjakan 3 10 1 18,86 %
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Dari tabel diatas dapatlah dilihat dengan Jjelas
bahwa anggota keluarga SMA Muhammadivah Palangkarava
dalam hal menjalankan shalat waji dengan berjiamaah adalah
dapat dikategorikan .baik, karena bila kita 1lihat dari
Tabel diatas pernyataan responden yang menvatakan dirinya
menjalankan shalat wajib dengan berjamaash 2 kali atau
lebih dalam sehari berada pada frekuensi vang lebih
banyak yaitu ada 33 orang (62,26 %) dari 53 jumlah
responden .

Dengan demikian berarti bahwa orang tua/wali siwa
SMA  Muhammadiyah Palangkaraya banvak vang membiasakan
anggota keluarganya menjalankan shalat wajib dengan
berjamaah.

2. Kebiasaan anggoia keluarga membaca Al Qur an.

Kebiasaan anggoLa keluarga mmembaca Al Qur 'an ini
vang baik adalah dengan mengiknt sertakan semua anggota
keluarganya, misalnya orang tna yang membaca kemudia anak
vang menyimak. atan .sebaliknya orang tua vang menvimak
kemudian anaknya yang membaca. Kalau hal ini dapat
terlaksana dengan baik, maka =udah barang tentu suasana
keagamaan dalam keluarga itu berjalan dengan baik.

Adapun Untuk mengetahui kebiasaan anggota keluarga
dalam membaca Al Qur an ini dapat dilihat pada Tabel

dibawah ini.
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TABEL 6

DISTRIBUSTI FRERKUENSI KEBIASAAN ANGGOTA KELUARGA
HEMBACA AL QUR’AN

1 : Membaca Al Qur an dengan

melibatkan anak lebih dari:

1 kali dalam seminggu y 30 : 65,60 %
2 : Dengan melibatkan anak ha

nya sekali dalam seminggu : 11 2 2075 %
3 : Tanpa melibatkan anak ’ 12 i 22,64 %
Jumlah 53 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa kebiasaan anggota
keluarga siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya dalam
membaca Alqur an dengan melibatkan anak lebih dari 1 kali
dalam seminggu ada 30 responden(65,80 %) dari 53 orang
renponden, membaca hlqur’an dengan mmelibatkan anak 1
kali dalam seminggu ada 12 orang (21,42 %) dari 53
renponden sedangkan yang tanpa melibat anak ada 13 orang
(23,21 %) dari 53 . responden. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kebiasaan anggota keluarga dalam membaca
Algur "an adalah baik, karena kebanyakan anggota keluarga
siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya membiasakan membaca
Al qur’an dengan melibatkan anak palinglsedikit 1 kali

dalam seminggu.
3. Rebiasaan Anggota Keluarga Makan Bersama

Dalam makan bersama juga perlu di warnai dengan

acara-acara keagamaan, karena dalam suatn keluarga dapat
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melaksanakan makan bersama-sama maka terwujudlah kerukun-
an dan kedamaian. Disamping itu dalam suatu keluarga
dapat saling merasakan nikmat dan lezatnya makanan Jjuga
tidak adanya perbedaan makanan antara orang tua dengan
anak-anaknya.,

Adapun dalan hal berdo’a sebelum dan sesudah makan
itu  juga perlu ditanamkan pada diri anak-anak sebab itu
merupakan ungkapan rasa syukur kita kepada Allah SWT.
bahwa kita telah mendapatkan rizqi dan memang dianjurkan
oleh Agama.

Kebiasaan anggota keluarga makan bersama ini dapat
dilihat pada Tabel dibawah ini

~ TABEL 7
DISTRIBUST FREKUENSI KEBIASAAN ANGGOTA KELUARGA

No Pernyataan Frekuenéi Prosentase
1 : 2 kali atau lebih disertai: 40 : 75,47 %
dengan do’ a sesudah dan se:
2 + 1 kali disertai dengan doa: i | : 20,785 %
3 : Tidak mempersoalkan makan : 2 ? ;77 %
Jumlah 53 100 %

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa kebiasaan makan
bersama dalam anggota keluarga siswa SMA Huhammadiyah
Palangkaraya vang disertai dengan membaca do'a terlebih
dahulu sebelum dan sesudah makan berada pads peringkat
yang paling banyak dengan kategori baik. Karena yang

dapat melaksanakan makan'berSama 2 kRali atau lebih dalam
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sehari berada pada jumlah yang paling banyak vaitu 40
orang (75,47 %) dari 53 orang yang menjadi responden.
Sedangkan yang makan bersama 1 kali dalam sehari vyang
disertai dengan membaca terlebih dahulu sebelum dan
sesudah makan berjumlah 11 orang (20,75 %) dari 53
responden. Sedangkan yang tidak mempersoalkan makan
bersama berjumlah 2 orang (3,77 %) dari 53 responden.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebiasaan anggota
keluarga siswa SMA Muhammadiyah Palaﬁgkaraya bakan
bersama dan disertai dengan membaca doa terlebih dahulu

sebelum dan sesudah makan.
4. Disiplin anggota keluarga menjalankan shalat fardhu.

Data tentang disipljn anggota keluarga ini diperoleh

dari hasil kegiatan antara orang tua/wali dengan anak.
|

Untuk mengetahui kedisiplinan anggota keluarga dapat
dilihat pada tzbel dibawah ini.

TABEL 8

DISTRIBUSI FRERUENSI KEDISIPLINAN ANGGOTA KELUARGA
MENJALANEAN SHALAT FARDHU

No Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : Menjalankan tepat pada - 45 : 84,90 %
: waktunya. § i
2 : Menjalankan tetapi kadang : 5 - 9,43 %
: tidak tepat pada waktunya C
3 : Menjalankan tetapi tidak 2 3 : 5.66 %

penah tepat waktunya
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Tabel diatas menunjukkan bahwa kedisiplinan anggota
kelnarga menjalankan shalat fardhu mendépatkan kategori
baik sebanyak 45.(84,90 %) dari 53 orang yang menijadi
responden dalam penelitian ini. Yang mendapatkan kategori
cukup berjumlah 5 orang (4,43 %) dari 53 orang responden.
Sedangkan vang mendapatkan kategori rendah ada 3 orang

responden ( 5,68 %) dari 53 orang responden.
5. Aktifitas anggota keluarga menjjalankan shalat sunat .

Disamping kedisiplinan anggota keluarga menjalankan
shalat fardhu, dalam penelitian ini juga dilihat
aktifitas angdota keluarga menialankan shalat sunat .
aktifitas ini adalah merupakan aktifitas yang dilakukan

oleh orang tua/wali besefﬁa anak. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel berikut ini
I |

TABEL 9

DISTRIBUSI FRERUENSI ARTIFITAS ANGGOTA KELUARGA
MENJALANKAN SHALAT SUNAT

No Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : Lebih dari 1 kali dalam se : 40 : 7549 %
hari
Hanya 1 kali dalan sehari 11 ¥ 2078 %
Tidak mengerjakan : 2 : 377 %
Jumlsh 53 100 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa aktifitas anggota
kelnarga siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya vang

menjalan sholat sunah lebih dari 1 kali dalam sehari
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semalam ada 40 orang (75,47 %) dari 53 orang responden,
vang mengerjskan shalat sunah 1 kali dalam sehari semalam
ada 11 orang (20,75 %) dari 53 responden. Adapun yang
tidak mengerjakan sholat sunah ada 2 orang orang (3,77 %)
dari 53 orang yvang menjadi responden dalam penelitian
1 5 98

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
aktifitas orang tua atan wali siswa SMA HMuhammadiyah
Palangkarava termasuk pada kategori baik karena bila
dilihat dari tabel diatas menunjukkan sebagai besar orang
tua/wali siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya menjalankan
shalat sunat lebih dari 1 kali dalam sehari semalam.

6. Disiplin anggota yeluérga menjalankan puasa bulan

ramadhan .
|

Adapun kedisiplinaﬁ anggota keluarga dalam menjalan-
kan ibadah puasa pada bulan ramadhan adalah merupakan
kegiatan antara anak dan orang tua. Hal 1ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

TABEL 10

DISTRIBUSI FRERUENSI KEDISIPLINAN ANGGOTA KELUARGA
MENJALANEAN TBADAH PUASA BULAN RAMADHAN

No Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : Sebulan Penuh : 42 : 79,24 %
2 : Batal 1 - 3 kali tanpa ada 10 : 18,88 %
: halangan .
3 Batal lebih dari 3 kali tan-: 1 ¢ 1,88 %

pa ada halangan
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Dari tabel diatas jelas terlihat bahwa kedisiplinan
anggota keluarga menjalankan ibadah puasa pada bulan
ramadhan sebulan penuh ada 42 orang (79,24 %) dari 53
orang responden dengan kategori baik, yang berbuka/batal
1 - 3 kali tanpa adanya halangan ada 10 orang (18,88 %)
dari 53 orang responden sedangkan vang buka/batal lebih
dari 3 kali tanpa adanya halangan dengan kategori kurang
ada 1 orang (1,88 %) dari 53 orang responden. Dengan
demikian dapat dikatan bahwa kedisiplinan ﬁrang tua/wali
siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya berada pada kategori
baik yaitu dengan 42 orang (79,24 %) dari 53 orang vang

menjadi responden dalam penelitian ini.

7. Aktifitas orang tua mengikuti perkembangan pendidikan

anal.
]
Pada indikator aktifitas orang tua/wali mengikuti

perkembangan pendidikan anak ini ada beberapa sub
jndikator lagi. Adapun vyang termasuk sub dari
indikator itu adalah aktifitas orang tua menjelaskan
kepada anak tentang pentingnya pendidikan agama TIslam
dan perhatian orang fua/wali terhadap tugas vyang
diberikan oleh guru kepada anak serta perhatian orang
tua/wali terhadap kesulitan belajar yang dialami oleh
anak te;utama bidang studi Pendidikan Agama Islam.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat uraian tabel-

tabel berikut ini
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Aktifitas orang tua menjelaskan kepada tentang
pentingnya Pendidikan Agama Islam.
TABEIL 11
DISTRIBUSTI FREKUENST ARKTIFITAS ORANG TUA/WALI

MENJELASKAN KEPADA ANAK TENTANG PENTINGNYA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pernyvataan Frekuensi Prosentase

Minimal 1 kali dalam se - 32 : BU,37 %

minggu

Minimal 1 kali dalam dua: 13 i 24,52 %

minggu

Lebih dari 2 minggnu : 8 18,083 %
Jumlah 53 100 %

Dari data digtas menunjukkan bahwa aktifitas
orang tua/wali s%swa SMA Muhammadiyvah Palangkaraya
dalam menjelaskén kepada anak betapa pentingnya
pendidikan Agama Tslam itu paling minimal 1 kali
dalam seminggu, karena berdasarkan ﬁtas pernyataan
ddari responden: yang berjumlah 53 orang yang
menyatakan memberikan penjelasan kepada anaknya
tentang pentingnya pendidikan Agama Islam ada 32
orang (60,37 %) dari 53 orang vang menjadi
responden dengan demikian dapatlah dikatakan bahua
aktifitas orang tua/wali dalam menielaskan atan
menasehati anaknya yang berkaitan dengan Agama
Islam berada pada tingtan vang baik, artinya
sebagian besar orang tua/wali telah menasehati dan

menjelaskan keagaan vang baik kepada anak-anaknya .
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Perhatian orang tua terhadap tugas yang diberikan
oleh guru kepada anaknya.

Kegiatan orang tua/wali memonitor pelaksanaan
tugas/pekerjaan rumah termasuk sub indikator dari
aktifitas orang tua dalam mengikuti permbangan
pendidikan anak. Untuk mengetahui bagaimana per-
hatian orang tua/wali terhadap tugas yang diberikan
guru kepada anak dapat dilihat pada tabel berikut
ini

TABEL 12

DISTRIBUSI FREKUENSI PERHATIAN ORANG TUA/WALT
TERHADAP TUGAS GURU YANG DIBERIKAN KEPADA
ANAKNYA

1 : Selalu menanyakan : 33 : 82,28 ¥
tugas anak bﬂla besok
belajar PAI

2 : Kadang-kadang menanya : 14 x 26,41 %
kan
3 : Tidak pernah menanya- : 5] ¢ 11,32 ¥
kan '
Jumlah 53 100 %

Pernyataan ini menunjukan bahwa aktifitas
orang tua/wali memotitor pelaksanaan tugas vyang
diberikan guru kepada anak-anaknya mendapat
kategori baik yaitu selalu menanyakan tugas/PR anak
bila besok harinya dia belajar Pendidikan Agama

Islam ada sekitar 33 orang (62,26 %) dari 53 orang
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vang menjadi responden dalam penelitian ini. Dengan
demikin berarti bahwa kegiatan orang tua/wali dalam
memonitor tugas/PR anaknya termasuk pada kategori
baik, karena sebagian besar orang tua/wali siswa
SMA Muhammadiyah Palangkaraya selalu menanyakan
tuéas/PR anaknya bila dia besok harinya belajar

Pendidikan Aagama Islam.

Perhatian orang tua terhadap kesulitan belajar anak

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam.

Dalam hal ini juga akan menjelaskan bagaimana
perhatian orang tua dalam mengikuti perkembangan
pendidikan anak tentang pelaijaran Pendidikan Agama
[slam. Untuk lebih jelasnya dilihat pada tabel
berikut ini |

TABEL 13

DISTRIBUSI FRERUENSI PERHATIAN ORANG TUA/WALI
TERHADAP KESULITAN BELAJAR ANAK
DALAM BIDANG STUDI PAI

No Pernyataan Frekuensi‘:Prosentase
1 : Selalu membantu jika - 46 : 86,79 %
mampu .
2 : Minta tolong orang lain: 6 : 11,32 %

vang dianggap mampn
3 : Tidak membantn : 1 C 1,88 %
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Dari tabel diatas menunjukan hbhahwa orang
tua/wali siswa SHMA thammadiyah Palangkaraya selaly
membantu untuk mengatasi kesulitan siswa ada 48
orang (86,79 %) dari 53 orang, yvang menyuruh untuk
bertanya kepada orang yang dianggap bisa ada 6
orang (11,32 %) dari 53 orang responden sedangkan
vang tidak membantn terhadap kesulitan vang dialami
oleh siswa ada 1 orang (1,88 %) dari 53 orang yang
menjadi responden dalan penelitian ini. Dengan
demikian dapat dikatan bahwa perhatian orang
tua/wali siswa SMA Muhammadiyah Fslangkaraya
terhadap kesuliatan vang sedang dialami orang siswa
adalah baik, karena,ﬁebagian besar orang tua/wali
siswa selaln meéembantu kesulitan vang dialami oleh

siswa. |

Usaha orang tua/wali menyediakan sarana belajar dan

sarana ibadah.

UIntuk mengetahii kemampuan atau usaha vang
dilakukan oleh orang tua dalam rangka memenuhi
peralatan sekolah dan peralatan ibadah ini dilihat
dari beberapa sub indikator yvaitn usaha orang tua/wali
dalam memenuhi buku-buku paket dan buku  tuntunan
ibadah vyang lainnya, peralatan sekolah/belajar serta

reralatan shalat.
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Adapun untuk mengetahui masing-masing dari sub
indikator tersebut dapatlah dilihat pada tabel-tabel
dibawah ini

a. Usaha orang tua/wali menyediakan peralatan helajar

TABEL 14

DISTRIBUSI FRERUENSI USAHA ORANG TUA/WALT
DALAM MEMENUHI PERALATAN BELAJAR ANAK

No Pernvataan Frekuensi Prosentase
1 : Mengusahakan =zemna per: 46 : 86,79 %
alatan pokok belajar
Menyediakan sebagian : 4 : V04 7
Tidak menyediakan i 3 : 5,B6 %
Jumlah 53 100 %
Dari tabél diatas menuniukkan bahwa orang

tua/wali siswa yang berusaha untuk memenuhi peralatan
sekolah anaknya ada 46 orang (86,79 %) dari 53 orang
responden, yang berusaha memennhi hanya sebagian saja
ada 4 orang (7,54 %) dari jumlah responden yang ada,
sedangkan vang tidak mengusahakan sama sekali ada 3
orang (5,66 %) dari 53 responden. Melihat kenyataan
vang demikian ini dapat diambil kesimpulan bahwa orang
tua/wali siswa dapat memenuhi peralatan belajar
anaknya dengan baik.

b. Usaha orang tua/wali menyediakan buku-buku tuntunan

beribadah.
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Disamping orang tua/wali berusaha untuk menyediakan
buku paket Pendidikan Agama Islam, juga menvediakan buku-
bukn vang berkenaan dengan tuntunan ibadah. Untuk
mengetahui wusaha orang tua/wali dalam menyediakan buku-
bukun tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 15

DISTRIBUSI FRERKUENSI USAHA ORANG TUA/WALI
DALAM MENYEDIARAN BURU TUNTUNAN IBADAH
DAN BUKU PARET PAI

No Pernyataan Frekunensi Prosentase
Menyediakan buku-buku : 27 4 50,94 %
2 : Menyuruh nyalin : 13 J 24,52 ¥%
Tidak menyediakan : 3 : 5,65 %
Jumlah 53 100 %

Tabel diatas‘mengéamharkan tentang penyediaan buku-
bukun ibadah dan bulu paket pelajaran Pendidikan Agama
Islam ada 27 orang (50,94 %) dari 53 orang, yang menyuruh
untnk menyalin punya orang lain ada 13 orang dan vyang
tidak menyediakan ada. 3 orang ( 5,65 %) dari 53 orang
vang ﬁenajdi responden dalam penelitian 1ini. dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sebagaian besar orang tua
siswa SMA Muhammadivah Palangkaraya menyediakan buku-buku
tuntunan ibadah dan buku paket pelajaran Pendidikan Agama

Islam anak-anaknya.
c. UUsaha orang tua/wali dalam melengkapi peralatan-

peralata ibadah shalat.
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Untuk mengetahui data tentang usaha orang tua/wali
dalam melengkapi peralatan shalat anggota keluarganya,
apakah masing-masing dari anggota keluarga mempunyai
peralatan shalat sendiri-sendiri atau bergantian untuk
seluruh anggagota keluarga yang lain. Ini dapat dilihat
pada atabel berikut ini

TABEL 16

DITRIBUSI FRERUENSI USAHA ORANG TUA/WALT
DALAM MENYEDTARAN PERALATAN SHALAT

1 : Menyediakan untuk masing: 43 r 81,13 %
masing anggota keluarga

2 : Menyediakan tetapi tidak: 6 x 11,32 %
untuk masing anggota ke
luarga.

3 : Tidak menyediakan $ 4 : 7,54 7%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa usaha orang
tua/wali SMA Huhammﬁdiyah Palangkarayas dalam menvediaksan
peralatan shalat untuk masing-masing anggota keluarga ada
43 orang (81,13 %)dari 53 orang yvang menjadi responden
dalam penelitian ini, yang menyediakan, tetapi tidak untk
masing-masing anggota keluarga ada 6 orang (11,32 %) dari
53 orang responden sedangkan yang tidaklmenyediakan sama
sekali ada 4 orang. dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Usaha orang tua/wali siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya

dalam menyvediakan peralatan shalat terhhadap anggota
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keluarganya berada pada kategori baik karena sebagian
besar orang tua/wali siswa menyediakan peralatan shalat

untuk masing-masing anggota keluarganya.

9. Frekuensi siswa mengikuti pelajaran Pendidikan Agama

Islam disekolah.

Keaktifan siswa mengikuti pelajaran Pendidikan Agama
Islam disekolah dalam 1 semester atau cawu tahun 1994/95
ini dilihat melalui absensi guru Pendidikan Agama Islam
apahila siswa rajin masuk tidak pernah bolos, atau
sesekali tidak masuk karena adanya halangan dikategorikan
bAdik, vyang pernah tidak masuk 1 - 3 kali tanpa adanya
halangan dikatego€ikan: cukup sedang siswa yang tidak
masuk sekolah Sampa? lebih dari 3 kali dikategorikan
kurang. b

Untuk mengetahui Frekuensi siswa mengikouti pelajar
pendidikan agama Islam disekolah dapat dilihat pada tabel

berikut ini
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TABEL 17

DISTRIBUSI FRERUENST KEAKTIFAN SISWA
MENGIKUTI PELAJARAN PAT DALAM SEMESTER GANJIT,
TAHUN 1994/95

No Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : Aktif atau sesekali tidak : 44 : 83,01 %
hadir karena berhalangan
2 : Pernah tidak masuk 1 - 3 : 7 v 13,20 %
kali tanpa ada halangan
3 : Tidak masuk lebih dari 3 : 2 : 3.0 %

kali tanpa ada halangan

Dari tabel diastas menunjukkan bahwa aktifitas siswa
mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam yang termasuk
pada kategori haik,yaifﬁ selalun atan sesekali tidak hadir
karena berhalangan ad? 44 orang sedang yang pernah tidak
hadir 1 - 3 kali tanpa adanya halangan ada 7 orang dan
vang pernah tidak hadir lebih dari 3 kali tanpa adanya
halangan dengan kategori kurang ada 2 orang ‘- Dengan
demikian dapat diamﬁil kesimpulan bahwa keaktifan siswa
SHA Muhammadiyah dalam mengikuti pelajaran Pendidikan
Agama Tslam berada pada kategori baik. karena sebagian
besar siswa SMA Muhammadiyah Palangkaraya aktif hadir

dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam.

10. Perhatian siswa terhadap Pendidikan Agama Islam

disekolah.
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Intuk mengetahui perhatian siswa terhadap pendidikan
Agama TIslam, dapat di lihat melalui apakah ketika gurn
menerangkan  kemndian  ada hal-hal vyvang dianggap siswus
belum bisa dia mau menanyakan atan tidak.

Adapun untuk bagaimana perhatian siswa terhadap
pelajaranpendidikan agama Islam disekolah dapat dilihat
pada tabel brikut ini

TABEL 18

DTISTRIBUST FRERUENSI PERHATTAN SISWA TERHADAP
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA TSILAM
DISEROLAH

Ho Pernyataan Frekuensi Prosentase
1 : Memeperhatikan dan me- : 46 3 86,79 %
nanyakan hal yang belum:
dipahami _ ’
2 : Memeperhatikan, tetapi : 5 : 9,43 %

tidak bertanya blila
belum paham
3 : Tidak memperhatikan dan: 2 : 377

tidak bertanya

e

Tabel diatas menunjukkan bahwa perhatian siswa
terhadap pelajaran pendidikan agama islam termasuk pada
kategori tinggi ada 46 siswa ( 86,79 %) dari 53 siswa
vang meniadi responden, berada pada kategori sedang ada
H e=iswa (9.43 %) sedangkan vang termasuk pada kategori
rendah  ada 2 orang siswa (3,77 %) dari 53 orang =iswa.

Dengan demikian dapat dikatan bahwa perhatian siswa SMA
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Muhammadiyah Palangkaraya terhadap pelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah tinggi. karené sebagian besar siswua
SMA Muhammadiyah Palangkaraya bila sedang belajar
memperhatikan dan selalu bertanya bila terdapat hal-hal
vang belum paham.
11. Ketaatan siswa dalam mengeriakan tugas yang diberikan
oleh gurn Pendidikan Agama Islam kepada siswa.
Untuk mengetahui ketaatan siswa dalam mengerjakan
tugas ini dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 19

DISTRIBUSI FRERUENSI RETAATAN SISWA
DALAH MENGERJAKAN TUGAS YANG DIBERIKAN
OLEH GURU PENDIDIRAN AGAMA ISLAM

1 : Mengeriakan sésuai dengan: 41 : 77,85 %
perintah ! 2

2 : Pernah tidak mengerijakan : 7 s 3 13,20 %
2 kali tanpa ada halangan:

3 : Tidak mengerjakan lebih S5 : 9,43 %

dari 2 kali

Dari tabel diatas menunjukan bahwa siswa SMA
Muhammadiyah Palangakaraya taat megerjakan tugas vyang
telhh diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kepada
Siswa, karens kebanyakan siswa mengerjakan sesuai dengan
apa yang telah diperintahkan oleh guru Agamanya vyaitu
sekitar 41 orang siswa (77,35 %) dari 53 orang siswa vang

menjadi resnponden dalam penelitian ini.Sedangkan vang
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tidak mengeriakan 2 kali tanpa ada halangan berjumlah 7
orang ( 13,20 %) dari 53 responden. dan yang tidak
ﬁengerjakan lebih dari 2 kali tanpa adanya halangan
berjumlah 5 orang (9,43 %) dari 53 orang responden.
Dengan demikian dapat dikatan bahwa kebanyakan siswa SMA
Muhammadiyah Palangkaraya aktif mengerjakan tugas vang

diberikan oleh guru pendidikan agama Islam.

12. Aktifitas siswa mengikuti peringatan hari-hari besar
Islam yang diselenggarakan oleh sekolah dalam 1 tahun
vaitu tahu 1993/1994.

Untuk mengetahui aktifitas siswa dalam mengikuti
peringatana hari-hari besar.islam dapat dilihat pada
tabel berikut ini

. TABEL 20

DISTRIBUSI:FREKUENSI EEARKTIFAN SISWA
HENGIRUTI PERINGATAN HARI-HARI BESAR ISLAM
YANG DI SELENGGARARAN OLEH SEROLAH

No Pernyataan Frekuensi Prosentese
1 : Aktif hadir 80 - 100 % : 41 £ 77,385 %
Aktif hadir B0 - 70 % ] 7 : 13,20 %
3 : Hadir Kurang dari B0 % - 5 : 9,43 %
Jumlah a3 100 %
. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Siswa SMA

Muhammadiyah Palangkara&a keaktifanya yang termasuk pada
kategori tinggi ada 41 orang siswa (77.35 %) dari 53
siswa vang menjadi responden, vang termasuk pada kategori

sedang ada 7 orang siswa (13,20 %) dari 53 orang
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resnpoden penelitian ini sedangkan vang berada pads
kategori rendah ada 5 orang siswa (9,43 %) dari 53
renpoden penelitian ini. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa aktifitas siswa mengikuti peringatan hari-hari
besar TIslam yang dilaksanakan oleh SMA Muhammadiyah
termasuk pada kategori tinggi. Karena sebagian besar
sekitar 75 % keatas siswa mengikuti peringatan-peringatan

tersebut.

- ANALISA DAN UJT HIPOTESA

Hipotesa yang berbunyi "Ada hubungan yang positif
antara suasana keagamaan dalam keluarga dengan motivasi
belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam.
Akan di analisa dengan menggunakan rumus korelasi product
moment . |

Rumusnya

N (2 xy) - (2 x) (3 y)

r yy =

V{N(2x2)~<2x>2}{N(2v2>—<zy>2}
Yang mana X = Suasana keagamaan dalam keluarga.
Y = Motivasi belajar siswa.
Sebelum dilakukan perhitungan dengan menggunakan
rumus diatas terlebih dahulu datsa disajikan melalui tabel
kerja korelasi antara suasana keagamaan dalam keluarga
dengan motivasi belajar siswa pada bidang studi PATI.
Angka yang terdapat dalam tabel kerja dibawah ini

adalah merupakan interval dari hasil rata-rata masing-
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masing variabel ( x dan v ). Adapun hasil dari rata-rata

itu adalah

x = 2,67 - g =3 v = 2,67 - 3=z 3
2,33 - 2,866 = 2 2,33 - 2,68 = 2
2 = 8.0e = 4 2 =~ 882 = 1

Dari interval diatas, maka dimasukkan kedalam tabel

kerja korelasi dibawah ini :

TABEL 21

TABEL KERJA RORELASI ANTARA SUASANA KEAGAMAAN DALAM
KELUARGA DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

X2 y2

~
]
<

Responden

01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
1
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29

CLJNWQ}NCJMWNCAJOJQJNNWNNCOWMMQJNMNHMNN >4

ccnh-cocnmcoMm@mmmmhmmmmmhmmmm&mmmm

2]
9
9
4
4
9
9
9
9
4
9
9
9
9
9
4
9
9
9
9
4
9
1
9
9
4
9
4
9

CQibCOCOL&-(O&&CO&&CDCOCOIB&CQGJQCQCDQCDCOI&IB%HED&;&

3
3
3
2
2
3
3
3
3
2
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
2
3
1
3
3
2
3
2
3
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—— — —
1 2 '3 5 6
e, ORI | — ]

30 2 3

31 1 1
' 32 3 3

33 4 2

34 3 3

35 3 2

38 2 3

37 3 3

38 2 3

39 3 3

40 3

41 3

42 3

43 3

44 3

45 2

48 3

47 2

48 3

49 2

50 3

51 3

52 2

53 3

] ————_____________————______,_____————._________

Jumlah 134 145 356 411 374
— e | = ]

Setelah disajikan melalui tabel kerja korelasi

mCOIhCOﬁCOthDCOCOCDCOCOﬂCOlBCOCDJh(DH&/ FaN

9 6
1
9 g
4 4
9 9
4 6
9 6
9 g
9 6
9 9
9 9
9 9
9 9
9 9
9 9
9 B
9 9
9 6
9 9
9 6
4 6
9 9
9 6
9 9

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
3

O =

diatas, selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus

korelasi Product Moment Yang rumusnys sebagai berikut

R ¢E %) ~ 5 X) (2 yv)

rxy:\
\/{chx2><sz2}{N<zy2>-<zy>2}

93 (374) - (134)(145)

____ﬁ_‘_________h_h____________H___ﬁ_ﬁ___ﬁ___H____
\ h‘_______H_ﬁ___,_ﬁ_ﬁ_t_____ﬁ_ﬁ___H___ﬁ____h_
{ 53 (356) - (134) 3 53 (411) - (145) 3

19822 - 19430
\/“‘“““*‘

(18868 - 17856)(21783 - 21025)
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392

\/ 912 X 758

392

\/ 691296

392

831,4421207

0,47146998

0,480

"

Setelah data dianalisa dengan rumus diatas, kemudian
diuji 1lagi untuk membuktikan kebenaran dan kepalsuan
hipotesa yang berbunyi "Ada hubungan yang positif antara

suasana keagamaan dalam keluargsa dengan mbtivasi belajar

siswa pada bidang studi PAI". dengan menggunakan rumus
df = N - nr
Keterangan !

df = derajat kebebasan

N = besarnya sampel

nr = variabel yvang diteliti.

Diketahui '

df = 53 - 2

'hit- Sebesar 0,480 bila dikonsultasikan ke Ttabe] Pada
derajat kebebasan N - 2 = 51 dan pada taraf signifikan 5
% biproleh angka sebesar 0,273 dan ternyata r ;.. lebih
besar dari pada r tabel-_Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa H, ditolak dan Hy diterima. Jadi ada hubungan
yvang signifikan antara suasana keagamaan dalam keluarga

dengan motivasi belajar siswa pada bidang studi

Pendidikan Agama Islam di SHA Muhammadiyah Palangkaraya.



BAB V
PENUTUP

KESTMPULAN

Berdasarkan dari uraian hasil penelitian, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa

1.

Suasana keagamaan dalam keluarga siswa SMA Muham-
madiyah Palangkaraya adalah baik, karena sebagian
besar orang tna/wali siswa SMA Muhammadiyah Palangka
Raya menjalankan ajaran-ajaran agama Islam dan dapat
menerapkan ajaran-ajaran tersebut kepada anggota
keluarganya hal ini dapat dilhat melalui kebiasaan
anggota keluarg; menjalankan, shalat wajib dengan
berjamaah, membac; al aqur’ an, makan bersama yang
disertai dengan membaca do’a terlebih dahulu sebelum
dan sesudah makan, kedisiplinan anggota keluarga
menjalankan shalat 5 waktu dan aktifitas anggota
keluarga dalam menjalankan shalat sunat .

Motivasi belajar siswa SMA Huhammadiyah Palangkaraya
pada bidang studi Pendidikan Agama TIslam adalah
tinggi, sebab bila dilihat dari keaktifan Siswa

mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam, perhatian
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siswa terhadap pelajaran, ketaatan siswa mengeriakan
tugas/pekerjaan rumah dan keaktifan siswa mengikuti
peringatan hari-hari besar Islam yang diselenggarakan
oleh sekolah adalah baik, sehingga dengan demikian
dapat dikatakan bahwa motivasi belajar siswa pada
bidang studi pendidikan agama Islam adalah tinggi.

Adapun hubungan antara suasana keagamaan dalam
keluarga dengan motivasi belajar siswas pada bidang
studi pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah
Palangkaraya menunjukankan pada korelasi sedang/-

cuokup .

B. SARAN-SARAN

1.

Diharapkan kepada oréng tua/wali siswa SMA Muham-
madiyah Palangkaraya :untuk lebih meningkatkan 1lagi
kedisiplinanya dalam menjalankan ibadah dan dapat
menerapkan semna ajéran agama Islam itu pada anggota
keluarganya agar siswa juga bisa lebih meningkatkan
motivasi belajarnya terutama bidang studi Pendidikan
Agama Islam.

Supaya anak bisa aktif dan giat belajar serta
menjalankan ibadah, diharapkan orang tua/wali siswa
lebih meningkatkan 1lagi usahanya dalam memenuhi
peralatan sekolah dan peralatan ibadah anak-anaknya,
termasuk menyediakan tempat dan waktun untuk belajar
anaknyvsa .

Diharapkan kepada orang tua/wali agar lebih meningkat-

kan lagi kegiatannya dalam mengikuti perkembangan
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pendidikan agama anak disekolah agar anak Jjuda bisa
lebih meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama
Islamnya.

Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar
lebih meningkatkan komunikasinys dengan orang tua/wali
siawa dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam disekolah.
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